
83 

 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

BUKU 
 

 

Aisyah, T., Subhani, & Chaidar, A. (2008). Darul Islam Di Aceh : Analisis Sosial 

- Politik Pemberontakan Regional Indonesia 1953 - 1964. Lhokseumawe: 

Unimal Press. 

Al-Asyi, Y.-Q. (2015). MOU Helsinki RI-GAM Menurut Tiga Perspektif Hukum 

(Islam, Internasional, dan Nasional). Banda Aceh: Bandar Publishing. 

Al-Asyi, Y.-Q. (2018). Sejarah dan Tujuan Pemberontakan GAM Menurut 

Hukum Internasional. Banda Aceh: Yayasan Pena. 

Al-Chaidar, Ahmad, S. M., & Dinamika, Y. (1999). Aceh bersimbah darah: 

mengungkap penerapan status daerah operasi militer (DOM) di Aceh, 

1989-1998. Jakarta: Pustaka Al-Kautsar. 

Alfian, I. (1987). Perang di Jalan Allah, Perang Aceh 1873-1912. Jakarta: 

Pustaka Sinar Harapan. 

Alfian, T. I. (1982). Revolusi Kemerdekaan di Aceh (1945 - 1949). Banda Aceh: 

Proyek pengembangan permuseuman Daerah Istimewa Aceh. 

Alfian, T. I. (1999). Wajah Aceh dalam Lintasan Sejarah. Banda Aceh: Pusat 

Dokumentasi dan Informasi Aceh. 

Ali, A. (1984). Sejarah Perjuangan Rakyat Aceh ; Dalam Perang Kemerdekaan 

1945-1949. Banda Aceh: Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi 

Daerah Istimewa Aceh. 

Ali, F., Monoarfa, S., & Effendy, B. (2008). Kalla dan perdamaian Aceh. Jakarta: 

Lspeu Indonesia. 

Amin, S. (1956). Sekitar peristiwa berdarah di Atjeh. Jakarta: Soeroengan. 

Amiruddin, H. (2004). Perjuangan Ulama Aceh di Tengah Konflik. Yogyakarta: 

Geninnets Press. 

Anri. (1944). Peta dan denah Kuta Radja. Groot Atjeh: Arsip Nasional Republik 

Indonesia. 

Anto, J., & Pardede, P. (2007). Meretas Jurnalisme Damai di Aceh. Jakarta: 

Yayasan Obor Indonesia. 

Arifin, A. M. (2011). Demokrasi Aceh, mengubur ideologi. Takengon: The Gayo 

Institute. 



84 

 

 

 

 

Awaludin, H. (2008). Damai di Aceh: Catatan perdamaian RI-GAM di Helsinki. 

Jakarta: Centre for Strategic and International Studies (CSIS). 

Bandoro, B. (1995). Refleksi setengah abad kemerdekaan Indonesia. Jakarta: 

Centre for Strategic and International Studies. 

Basyar, M. H. (2008). Aceh Baru : Tantangan Perdamaian dan Reintegrasi. 

Jakarta: Pusat Penelitian Politik - LIPI. 

Benda, J. (1997). Pengkhianatan Cendikiawan. Jakarta: Gramedia. 

Damaik, A. T. (2010). Teungku Hasan Di Tiro Dari Imajinasi Negara Islam ke 

Imajinasi Etno-Nasionalis. Jakarta: Friedrich Ebert Stiftung (FES) dan 

AFI. 

Di Tiro, T. H. (1984). THE PRICE OF FREEDOMS: The Unfinished Diary of 

Tengku Teungku Hasan Di di Tiro. Aceh: National Liberation Front Of 

Acheh Sumatra . 

Djalil, M. A. (2009). Teungku Hasan Di Tiro Berontak; Antara Alasan Historis, 

Yuridis dan Realitas Sosial. Banda Aceh: Adnin Foundation Publisher. 

Djumala, D. (2013). Soft Power Untuk Aceh: Resolusi Konflik Dan Politik 

Desentralisasi. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama. 

Effendy, F. (2015). Ombak perdamaian : inisiatif dan peran JK mendamaikan 

Aceh. Jakarta: Buku Kompas. 

Feener, R. M., Daily, P., & Reid, A. (2011). Mapping the Acehnese past. Leiden: 

KITLV Press. 

Forshee, J. (2006). Culture and Customs of Indonesia. London: Greenwood Press. 

Hadi, A. (2004). Islam and State in Sumatra A Study of Seventeenth-Century 

Aceh. Leiden: Brill. 

Hadi, S. (2007). Disintegrasi Pasca Orde Baru. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia. 

Hadiwinata, B. S. (2010). Transformasi Gerakan Aceh Merdeka: Dari Kotak 

Peluru ke Kotak Suara-Sebuah Kisah Sukses Program Transformasi 

Kombatan di Aceh. Jakarta: Friederich Ebert Stiftung. 

Hamid, A. F. (2006). Jalan Damai Nanggroe Endatu: Catatan Seorang Wakil 

Rakyat Aceh. Jakarta: Suara Bebas. 

Hamzah, M. (2015). Teungku Hasan Di Tiro : Jalan Panjang Menuju Damai 

Aceh. Banda Aceh: Bandar Publishing. 

Haris, S. (1999). Indonesia di Ambang Perpecahan? Jakarta: Erlangga. 



85 

 

 

 

 

Hasjmy, A. (1995). 50 Tahun Aceh Membangun. Banda Aceh: Majelis Ulama 

propinsi Daerah Istimewa Aceh. 

Hasymy, A. (1985). Semangat merdeka: 70 tahun menempuh jalan pergolakan & 

perjuangan kemerdekaan. Jakarta : Bulan Bintang. 

Husain, F. (2017). To see the unseen : Kisah di balik Damai di Aceh. Jakarta: 

Health & Hospital Indonesia. 

Ibrahimy, M. E. (1986). Teungku Muhammad Daud Beureueh Peranannya Dalam 

Pergolakan Di Aceh. Jakarta: Gunung Agung. 

Insider. (2020). Aceh Sepintas Lalu . Sleman: Pena. 

Ismuha. (1976). Ulama Aceh dalam perfektif sejarah. Jakarta: Lembaga Ekonomi 

dan Kemasyarakatan Nasional LIPI. 

Jakobi, T. (1992). Aceh Daerah Modal : Long March Ke Medan Area. Jakarta: 

Yayasan Seulawah RI 001. 

Jakobi, T. K. (1998). Aceh dalam perang mempertahankan kemerdekaan 1945- 

1949. Jakarta: PT Gramedia Pustaka utama. 

J 

Kamaruzzaman, T., Dahlan, Ibrahim, F. W., Jamaluddin, Effendi, R., Bintang, S., 

. . . Sufyan. (2019). Kajian MoU Helsinki & UUPA dalam aspek 

implementasi (Empiris). Banda Aceh: Dewan Perwakilan Rakyat Aceh. 

Koto, S. (2004). Pengambilan Keputusan dalam Konflik Aceh (1989-1998). 

Surabaya: Papyrus. 

Kreemer, J. (1923). Atjeh: Algemeen Samenvattend Overzicht van Land en Volk 

van Atjèh en Onderhoorigheden. Leiden: E. J. Brill. 

Kuntowijoyo. (2018). Pengantar Ilmu Sejarah. Yogyakarta: Tiara Wacana. 

Listyarti, R. (2007). Pendidikan Kewarganegaraan. Jakarta: Esis. 

Lombard, D., & Arifin, W. (2007). Kerajaan Aceh zaman Sultan Iskandar Muda 

(1607-1636). Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia. 

Marzuki, N., & Warsidi, A. (2011). Fakta bicara: mengungkap pelanggaran 

HAM di Aceh 1989-2005. Banda Aceh: Koalisi NGO HAM Aceh. 

Mcmillan, R. (2005). The British Occupation of Indonesia 1945-1946. London: 

Rouladge Taylor and Francis. 

Pane, N. S. (2001). Gerakan Aceh Merdeka: Solusi, Harapan dan Impian. Jakarta: 

Grasindo. 



86 

 

 

 

 

Pane, N. S. (2001). Sejarah dan Kekuatan Gerakan Aceh Merdeka. Jakarta: PT 

Grasindo. 

Pratiwi, E. (2019). Campur Tangan Asing Di Indonesia: Crisis Management 

Initiative Dalam Penyelesaian Konflik Aceh (2005-2012). HISTORIA: 

Jurnal Pendidikan dan Peneliti Sejarah, Vol. II No. 2. 

Raden, A. (2013). Politisi Kampungan : Mengenal Politik dari jalanan. Jakarta: 

Elex Media Komputindo. 

Reid, A. (1987). Perjuangan Rakyat Revolusi dan Hancurnya Kerajaan Di 

Sumatera. Jakarta: Pustaka Sinar Harapan. 

Ricklefs, M. (2008). Sejarah Indonesia Modern 1200-2008. Jakarta: PT Serambi 

Ilmu Semesta. 

Said, M. (2007). Aceh Sepanjang Abad. Medan : Harian Waspada. 

Saleh, H. (1992). Mengapa Aceh Bergolak. Jakarta: PT. Pustaka Utama Grafiti. 

Santoso, K. O. (2006). Jejak-Jejak Sang Pejuang Pemberontak. Bandung: Sega 

Arsy. 

Sari, C. A. (2018). The Imagined Community Of Indonesia: Pertentangan 

Nasionalisme Indonesia Vs Etnonasionalisme Bangsaaceh Dalam Gerakan 

Aceh Merdeka (Gam). AL-IJTIMA`I-International Journal of Government 

and Social Science. 

Shaleh, H. (1992). Mengapa Aceh Bergolak. Jakarta: Grafiti. 

Siahaan, S., Hendra, A., & Midhio, I. (2021). Strategi Perang Semesta Dalam 

Perang Aceh (1873-1912). Jurnal Inovasi Penelitian. 

Solahuddin. (2011). NII Sampai JI : Salafi Jihadisme di Indonesia. Jakarta: 

Komunitas Bambu. 

Stolwijk, A. (2021). Aceh: Kisah Datang dan Terusirnya Belanda dan Jejak yang 

Ditinggalkan. Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia. 

Sufi, R. (1995). Pahlawan Nasional Sultan Iskandar Muda. Jakarta: Direktorat 

Sejarah dan Nilai Budaya Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 

Sulaiman, M. I. (2000). Aceh Merdeka : Ideologi, Kepemimpinan Dan Gerakan . 

Jakarta: Pustaka Al-Kautsar. 

Tiro, M. H. (1984). Masa Depan Dunia Politik Melayu. Aceh: Kementrian 

Penerangan Negara Acheh Sumatra. 

Tiro, M. H. (2013). Aceh Di Mata Dunia. Banda Aceh: Bandar Publishing. 



87 

 

 

 

 

Tiro, Muhammad Teungku Hasan Di . (1986). Perkara & Alasan Perdjuangan 

Angkatan Atjeh. London: Angkatan Atjeh Sumatera Merdeka. 

Usman, A. S. (2010). Krisis Legitimasi Politik dalam Sejarah Pemerintahan di 

Aceh. Jakarta: Puslitbang Lektur Keagamaan Badan Litbang dan Diklat 

Kementerian Agama RI. 

Veer, P. V. (1985). Perang Aceh, Kisah Kegagalan Snouck Hurgronje. Jakarta: 

PT Grafiti Pers. 

Zahrina, C. (2008). Profil Teungku Hasan Di Tiro Salah Seorang Tokoh Pendiri 

GAM Di Aceh. Haba, No. 46. 

Zulfan. (1998). Kiprah Pedagang Pribumi pada masa Revolusi Kemerdekaan di 

Aceh (1945-1949). Banda Aceh: Balai Kajian Sejarah dan nilai tradisional. 

 

 
JURNAL 

 

 

Marduati, M. H. (2022, Agustus). Sejarah Aceh : Jejak Peradaban Aceh 

Darussalam hingga kolonial Belanda 1530-1900. Adabiya, Volume 24, no. 

2, 259. 

Muslim, S. N., Syukur, A., & Fakhruddin, M. (2022). Perjanjian damai Helsinki: 

akhir konflik GAM dan Pemerintah Republik Indonesia 1976-2005. 

Historiography: Journal of Indonesian History and Education, Volume 2, 

Nomor 1. 

Riyanto, J. (2015). Lintasan Sejarah Tanggal 5 Oktober Sebagai Hari Lahirnya 

Tentara Nasional Indonesia (TNI). Wira, Volume 56 / No. 40, 10. 


